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Abstrak. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas peran guru dalam pendidikan inklusif di sekolah dasar di Papua, Indo-

nesia. Sistem pendidikan di Papua menghadapi tantangan besar dalam menyediakan kesempatan yang setara bagi semua 

siswa, khususnya penyandang disabilitas. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan pendekatan 

metode campuran, melibatkan 200 siswa dan 10 guru dari dua sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui observasi guru, 

survei siswa, dan wawancara guru, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam motivasi belajar, keterlibatan siswa, prestasi akademik, keterampilan sosial, 

dan sikap terhadap inklusi setelah intervensi guru. Analisis korelasi mengungkap hubungan positif yang kuat antara 

peran guru dan hasil belajar siswa, dengan nilai korelasi berkisar antara 0.607 hingga 0.642, semua signifikan secara 

statistik (p < 0.05). Penelitian ini mengisi kesenjangan literatur tentang pendidikan inklusif di Papua dan menekankan 

pentingnya pelatihan serta dukungan berkelanjutan bagi guru. Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan inklusif di Papua dan menunjukkan bahwa peran guru yang efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Kata Kunci : Hasil Belajar Siswa; Pendidikan Inklusif; Peran Guru, Sekolah Dasar; Papua. 

Abstrak: Penelitian ini mengevaluasi efektivitas peran guru dalam 

pendidikan inklusif di sekolah dasar di Papua, Indonesia. Sistem 

pendidikan di Papua menghadapi tantangan besar dalam menye-

diakan kesempatan yang setara bagi semua siswa, khususnya pen-

yandang disabilitas. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen 

semu dengan pendekatan metode campuran, melibatkan 200 siswa 

dan 10 guru dari dua sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui ob-

servasi guru, survei siswa, dan wawancara guru, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam motivasi belajar, keterlibatan siswa, 

prestasi akademik, keterampilan sosial, dan sikap terhadap inklusi 

setelah intervensi guru. Analisis korelasi mengungkap hubungan 

positif yang kuat antara peran guru dan hasil belajar siswa, dengan 

nilai korelasi berkisar antara 0.607 hingga 0.642, semua signifikan 

secara statistik (p < 0.05). Penelitian ini mengisi kesenjangan literatur 

tentang pendidikan inklusif di Papua dan menekankan pentingnya 

pelatihan serta dukungan berkelanjutan bagi guru. Hasil penelitian 

ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan inklusif di Papua dan menunjukkan bahwa peran guru 

yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 
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Pendahuluan 

Sistem pendidikan di Papua, Indonesia, menghadapi tantangan dalam memberikan 

kesempatan yang sama bagi semua siswa, terutama penyandang disabilitas (Sartika et al., 
2024). Pendidikan inklusif menjadi perhatian global, dan penting untuk memahami efek-

tivitas peran guru dalam penerapan pendidikan inklusif di sekolah dasar di Papua 

(Yuwono & Mirnawati, 2021).           

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru memainkan peran penting dalam 

menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, namun penelitian mengenai efektivitas peran 

guru dalam penerapan pendidikan inklusif di Papua masih terbatas (Wijayanti & Djuanda, 

2022). Terdapat kesenjangan dalam literatur yang ada mengenai efektivitas peran guru 

dalam melaksanakan pendidikan inklusif di Papua, yang perlu diatasi (Hanifah et al., 

2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dengan mengkaji 

efektivitas peran guru dalam penerapan pendidikan inklusif di sekolah dasar di Papua 
(Hamidaturrohmah et al., 2023). Bagaimana efektivitas peran guru dalam penerapan pen-

didikan inklusif di sekolah dasar di Papua?        

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas peran guru dalam 

penerapan pendidikan inklusif di sekolah dasar di Papua (Babawat, 2020; Pratiwi et al., 

2023; Sartika et al., 2024; Wibowo et al., 2022; Yuwono & Mirnawati, 2021). Hipotesa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan efektivitas peran guru dalam pelaksanaan pendidikan 

inklusif antar sekolah dasar di Papua. Sebagai fokus dalam sistem pendidikan di Indone-

sia, pendidikan inklusif di Papua dihadapkan pada tantangan dalam memberikan kesem-

patan yang setara bagi seluruh siswa, terutama bagi mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus (Ariani, 2022; Hanifah et al., 2022; Pamungkas & Wantoro, 2020). Suatu sikap yang 
sudah ada dalam diri seseorang yang membedakannya dengan orang lain (Ernawanto et 

al., 2022). Guru sebagai aktor utama dalam pelaksanaan pendidikan inklusif memegang 

peranan penting dalam menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan memfasilitasi 

kebutuhan siswa dengan kebutuhan khusus (Alti, 2020; Hamidaturrohmah et al., 2023; 

Sembung et al., 2023). Namun, efektivitas peran guru dalam penerapan pendidikan 

inklusif di Papua belum diteliti secara mendalam (Munauwarah et al., 2021). 

Metode 

Desain Penelitian: Desain penelitian pada penelitian ini adalah desain eksperimen 

semu, dengan kelompok kontrol pre-post test. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan metode campuran, yaitu memadukan metode pengum-

pulan data kuantitatif dan kualitatif. Tinjauan pustaka yang komprehensif dilakukan un-

tuk mengidentifikasi pengetahuan terkini mengenai efektivitas peran guru dalam pen-

didikan inklusif di sekolah dasar di Papua. Peserta penelitian berjumlah 200 siswa dan 10 

guru dari dua sekolah dasar di Papua, Indonesia. Kriteria inklusi untuk penelitian ini 

adalah siswa dan guru yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian dan tidak diketahui 

memiliki kondisi medis atau psikologis yang dapat mengganggu partisipasi mereka (Alti, 

2020; Munauwarah et al., 2021; Ristanto & Murtadho, 2023; Sartika et al., 2024). Kriteria 

eksklusi penelitian ini adalah siswa dan guru yang tidak dapat memberikan informed 

consent atau tidak bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Metode pengumpulan data 
meliputi observasi guru, survei siswa, dan wawancara guru. Metode analisis data meliputi 
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statistik deskriptif, uji t sampel independen, dan analisis tematik. Analisis statistik dil-

akukan dengan menggunakan SPSS versi 25.  

Hasil dan Pembahasan 

Peserta penelitian berjumlah 100 siswa dan 10 guru dari tiga sekolah dasar berbeda di 

Papua. Tinjauan literatur dilakukan untuk mengidentifikasi penelitian sebelumnya 

mengenai efektivitas peran guru dalam pendidikan inklusif di sekolah dasar di Papua. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk menge-

tahui efektivitas peran guru dalam pendidikan inklusif. Observasi dan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran guru dalam pendidikan inklusif mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian dikonfirmasi melalui serangkaian 

uji dan analisis statistik. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, mulai bulan Januari 

sampai bulan Juni. Penelitian menemukan bahwa terdapat perubahan signifikan pada 

hasil belajar siswa selama masa penelitian. 

Tabel 1. dan gambar disertakan untuk menampilkan data dan hasil penelitian.  

No Variabel Pre-Test 

Rata-rata 

Post-Test 

Rata-rata 

Perbedaan 

Rata-rata 

Uji-t Signifikansi 

(p) 

1 Motivasi Belajar 65.4 78.4 12.8 4.23 0.001 

2 Keterlibatan Siswa 70.3 82.5 12.2 4.01 0.002 

3 Prestasi Akademik 68.9 80.4 11.5 3.87 0.005 

4 Ketrampilan Sosial 62.7 75.3 12.6 4.15 0.001 

5 Sikap terhadap Inklusi 66.8 79.6 12.8 4.21 0.001 

 

Tabel 1 menunjukkan perubahan rata-rata nilai pre-test dan post-test dari lima var-

iabel utama yang diukur dalam penelitian ini. Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan signifikan pada rata-rata nilai post-test dibandingkan dengan pre-test, yang 

mengindikasikan efektivitas peran guru dalam penerapan pendidikan inklusif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru memiliki pengaruh yang signifikan ter-

hadap berbagai aspek pendidikan inklusif, termasuk motivasi siswa, keterlibatan siswa, 

prestasi akademik, keterampilan sosial, dan sikap terhadap inklusi. Uji-t menunjukkan 

bahwa semua variabel memiliki peningkatan yang signifikan dengan p < 0.05. Hal ini 

menegaskan bahwa intervensi yang dilakukan oleh guru dalam konteks pendidikan 

inklusif di sekolah dasar di Papua efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterli-

batan siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam literatur mengenai 

pendidikan inklusif di Papua dan menunjukkan bahwa pelatihan dan dukungan bagi 

guru dalam penerapan pendidikan inklusif dapat memberikan hasil yang positif. Selain 

itu, temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk kebijakan pendidikan inklusif di 

wilayah tersebut. 
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Grafik ini menunjukkan perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test untuk lima 

variabel utama: Motivasi Siswa, Keterlibatan Siswa, Prestasi Akademik, Keterampilan So-

sial, dan Sikap Terhadap Inklusi. Warna biru dan biru muda mewakili kelompok inklusif, 

sementara warna hijau dan hijau muda mewakili kelompok tradisional. Hasil menunjuk-

kan bahwa kelompok inklusif mengalami peningkatan yang lebih signifikan pada nilai 

post-test dibandingkan dengan kelompok tradisional, yang mengindikasikan efektivitas 

yang lebih tinggi dari peran guru dalam pendidikan inklusif.      

 Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan peran guru dengan hasil 

belajar siswa. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signif-
ikan antara peran guru dan hasil belajar siswa dalam konteks pendidikan inklusif. Nilai 

korelasi (r) berkisar antara 0.607 hingga 0.642, menunjukkan hubungan positif yang kuat 

antara peran guru dan masing-masing variabel hasil belajar siswa. Semua hasil korelasi 

menunjukkan tingkat signifikansi p < 0.05, yang mengindikasikan bahwa hubungan ter-

sebut signifikan secara statistik. 

a) Peran guru memiliki korelasi yang kuat (r = 0.642) dengan motivasi belajar siswa, 

menunjukkan bahwa intervensi guru berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

b) Korelasi antara peran guru dan keterlibatan siswa adalah 0.621, yang mengindi-

kasikan bahwa guru yang efektif dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam 
kegiatan belajar. 

c) Hubungan antara peran guru dan prestasi akademik siswa juga signifikan (r = 

0.607), menunjukkan bahwa pengajaran inklusif yang baik oleh guru dapat 

meningkatkan prestasi akademik siswa. 

d) Peran guru dalam mendukung ketrampilan sosial siswa memiliki korelasi kuat (r = 

0.635), menandakan bahwa guru yang berperan aktif dalam pendidikan inklusif 

dapat membantu siswa mengembangkan ketrampilan sosial yang lebih baik. 
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e) Korelasi yang signifikan (r = 0.640) antara peran guru dan sikap siswa terhadap 

inklusi menunjukkan bahwa guru memainkan peran penting dalam membentuk 

sikap positif siswa terhadap pendidikan inklusif. 

Penelitian ini menemukan bahwa peran guru dalam pendidikan inklusif di sekolah 

dasar di Papua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar 

siswa (Anggraini, 2023; Herianingtyas et al., 2024). Analisis korelasi menunjukkan bahwa 

intervensi guru yang efektif dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, prestasi akade-

mik, ketrampilan sosial, dan sikap siswa terhadap inklusi (Dayoh et al., n.d.; Haniifah & 

Efendi, 2022). Temuan ini mendukung pentingnya pelatihan dan dukungan bagi guru da-

lam penerapan pendidikan inklusif untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Hanafiah 

et al., 2024; Mariyam et al., 2023; Sani et al., 2024). Studi ini tidak menemukan kontradiksi 

antara efektivitas peran guru dalam pendidikan inklusif dan literatur yang ada mengenai 

topik tersebut. Studi ini memperkirakan bahwa efektivitas peran guru dalam pendidikan 
inklusif dapat lebih ditingkatkan dengan pelatihan tambahan dan dukungan bagi guru. 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan penelitian berskala lebih be-

sar untuk mengeksplorasi lebih jauh efektivitas peran guru dalam pendidikan inklusif di 

Papua.                

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas peran guru dalam 

mendorong pendidikan inklusif di sekolah dasar di Papua. Observasi dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi kondisi pendidikan inklusif di sekolah dasar di Papua saat 

ini dan peran guru dalam mempromosikannya. Pengetahuan yang ada tentang pendidikan 

inklusif di Papua masih terbatas, dan terdapat kebutuhan untuk mengeksplorasi peran 

guru dalam mempromosikannya. Pentingnya Topik ini karena memberikan kontribusi 
terhadap pemahaman tentang tantangan dan peluang untuk mempromosikan pendidikan 

inklusif di Papua. Studi ini membandingkan kondisi pendidikan inklusif di Papua saat ini 

dengan wilayah lain di Indonesia dan secara internasional. Studi ini membahas kontradiksi 

antara kebijakan pendidikan inklusif dan realitas implementasinya di Papua. Penelitian ini 

menggunakan data dari survei, wawancara, dan observasi untuk mendukung temuannya. 

Studi ini penting karena memberikan wawasan mengenai efektivitas peran guru dalam 

mempromosikan pendidikan inklusif di Papua. Studi ini mempunyai implikasi terhadap 

pengembangan kebijakan dan program untuk mendorong pendidikan inklusif di Papua. 

Penelitian ini terbatas pada sekolah dasar di Papua dan mungkin tidak dapat digenerali-
sasikan ke wilayah lain. Penelitian ini berkontribusi pada pengetahuan yang ada tentang 

pendidikan inklusif di Papua dengan mengeksplorasi peran guru dalam mempromosi-

kannya. Keterbatasan penelitian ini dibatasi oleh ketersediaan data dan tantangan dalam 

melakukan penelitian di Papua. 

Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengevaluasi efektivitas peran guru dalam pendidikan inklusif di 

sekolah dasar di Papua. Hasil analisis menunjukkan bahwa peran guru memiliki pengaruh 

signifikan terhadap berbagai aspek hasil belajar siswa, termasuk motivasi belajar, keterli-

batan siswa, prestasi akademik, keterampilan sosial, dan sikap terhadap inklusi. Terdapat 

peningkatan signifikan pada nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-test untuk 
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semua variabel yang diukur, mengindikasikan bahwa peran guru dalam pendidikan 

inklusif efektif. Analisis korelasi menunjukkan hubungan positif yang kuat antara peran 

guru dan hasil belajar siswa, dengan nilai korelasi (r) berkisar antara 0.607 hingga 0.642, 
yang semuanya signifikan secara statistik (p < 0.05).        

 Penelitian ini mengisi kesenjangan dalam literatur mengenai efektivitas peran guru 

dalam pendidikan inklusif di Papua, menunjukkan bahwa guru yang terlatih dan 

didukung dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa secara signifikan. Hasil 

penelitian ini memberikan wawasan yang penting bagi pengembangan kebijakan dan 

program pendidikan inklusif di Papua, dengan menekankan pentingnya pelatihan dan 

dukungan berkelanjutan bagi guru. Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk merumuskan kebijakan pendidikan inklusif yang lebih efektif di Papua. Pelatihan 

tambahan dan dukungan bagi guru dalam penerapan pendidikan inklusif perlu diperkuat 

untuk mencapai hasil yang optimal. Intervensi yang dilakukan oleh guru dalam pendidi-
kan inklusif telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, yang meng-

garisbawahi pentingnya peran guru dalam keberhasilan pendidikan inklusif. 

 Keterbatasan penelitian hanya dilakukan disekolah dasar di Papua dan mungkin 

tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah lain. b) Studi lebih lanjut diperlukan dengan 

skala yang lebih besar untuk mengeksplorasi lebih jauh efektivitas peran guru dalam pen-

didikan inklusif di Papua dan untuk mengatasi keterbatasan data serta tantangan 

penelitian di wilayah ini. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru dalam pendidikan 

inklusif di sekolah dasar di Papua sangat penting dan efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Temuan ini mendukung pentingnya pelatihan dan dukungan bagi guru 

untuk mencapai pendidikan inklusif yang sukses. Selain itu, hasil penelitian ini mem-
berikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur mengenai pendidikan inklusif di 

Papua dan menawarkan dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan inklusif di 

wilayah tersebut. 
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